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Judul skripsi ini adalah Hukum Alkohol Dalam Produk Kebutuhan
Manusia Dalam Perspektif Majelis ulama Indonesia (MUI), dengan rumusan
masalah: 1) Bagimana hukum alkohol yang terkandung dalam produk kebutuhan
manusia menurut perspektif Islam?, 2) Bagaimana ketentuan fatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI) mengenai kadar alkohol dalam produk kebutuhan manusia?.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perspektif islam
mengenai hukum alkohol yang terkandung dalam produk kebutuhan manusia,
serta untuk mengetahui ketentuan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang
kandungan alkohol dalam produk kebutuhan manusia.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dengan
pendekatan teologi normatif (hukum Islam). Sumber data didasarkan pada sumber
data primer dan data sekunder, metode pengumpulan data dengan analisis
bibliografi dengan tinjauan daftar pustaka pada artikel atau buku yang relevan
dengan topik penelitian. sedangkan analisis data dilakukan dengan mengkaji,
mereduksi, dan menyusun data berdasarkan temanya.

Adapun hasil dari penelitian ini bahwa hukum alkohol dalam fikih Islam
menjadi perdebatan di kalangan ulama, dengan mayoritas menyatakan bahwa
alkohol adalah najis secara zat. Berdasarkan fatwa MUI, alkohol dibagi menjadi
dua jenis, yaitu dari industri khamar (haram) dan bukan dari industri khamar
(boleh). Alkohol dari industri khamar dianggap haram dan najis, sementara
alkohol dari sumber lain diperbolehkan dengan batasan tertentu. Alkohol dalam
makanan dan minuman hukumnya tergantung kadar alkoholnya, sedangkan dalam
obat-obatan, penggunaan alkohol dapat diperbolehkan dalam kondisi tertentu
dengan memenuhi syarat-syarat tertentu. Dalam konteks parfum, penggunaan
wewangian yang mengandung alkohol dapat diizinkan.
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